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RINGKASAN 

 

Pelaksanaan digitalisasi desa adalah suatu program yang saat ini sedang didorong oleh 

pemerintah pusat untuk memajukan pemerintah desa dalam membangun tata kelola dan juga 

pelayanan yang diberikan pada masyarakat, hal ini pun mendorong Desa Undrus Binangun di 

Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi unuk dapat melaksanakan digitalisasi desa. 

Program yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Undrus Binangun ini berkaitan dengan 

pengelolaan surat menyurat kedinasan dengan harapan lebih efektif dan efisien dari 

sebelumnya. Kebijakan birokrasi di Indonesia menuntut terjadinya perubahan di instansi 

pemerintah yang ditandai dengan sistem tradisional yang identik dengan paper based 

administration menuju electronic government. Electronic government merupakan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), melalui jaringan teknologi dan berbasis data untuk 

berbagai kepentingan guna pelaksanaan pemerintahan yang efektif dan efisien dalam kegiatan 

perkantoran khususnya kegiatan korespondensi kedinasan. Banyaknya surat masuk dan surat 

keluar yang dikelola dan perlunya penyampaian surat kepada instansi lain dalam kegiatan 

korespondensi kedinasan menjadikan teknologi informasi sebagai media yang dianggap mampu 

dan handal untuk membantu dalam pengelolaan surat dan pembuatan surat yang mudah dan 

cepat. 
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I. PENDAHULUAN 

Sebagai sebuah unit terkecil yang ada di pemerintahan, desa atau kelurahan dapat 

mendukung terciptanya kota pintar atau smart city. Transformasi digital pada desa atau 

kelurahan, dinilai dapat membantu mewujudkan pemerintahan/negara yang pintar pula. 

Era perkembangan teknologi informasi (TI) memberikan tantangan dalam pembangunan 

ekonomi desa. Desa dituntut harus mampu beradaptasi mengikuti kemajuan teknologi dengan 

mengurangi kesenjangan digital melalui pengembangan desa digital. Pengembangan desa 

digital ini dapat mendorong kemajuan semua bidang di desa seperti pendidikan, perekonomian, 

wisata serta pelayanan terhadap masyarakat. Dengan desa digital, juga diharapkan semua 

pelayanan informasi dan kependudukan akan dapat dilayani dengan mudah. (Direktorat 

Jenderal Aplikasi Informatika, 2021) 

Dalam skema pemerintah yang ada di Indonesia, desa merupakan awal dari perencanaan 

pembangunan yang akan menjadi suatu rencana pembangunan daerah, untuk mendukung hal 

tersebut tata kelola pemerintahan desa harus berjalan dengan baik dan mudah diakses oleh 

masyarakat, hal ini dapat terjadi dengan melaksanakan program digitalisasi desa. Pelaksanaan 

digitalisasi desa ini diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan dan penyelenggaraan tata 

kelola pemerintahan desa dan meningkatkan kualitas pelayanan publik sehingga dapat 

melaksanakan pembangunan desa yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat desa. Dalam 

mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah desa saat ini dituntut untuk dapat kreatif dan inovatif 

dalam pengelolaan tata kelola pemerintahan desanya. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan 

oleh pemerintahan desa adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam melakukan 

tata kelola penyelenggaraan pemerintahan desa. (Maulana & Priatna, 2021) 

 

1. Analisis Situasi 

Desa Undrus Binagun merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan 

Kadudampit Kabupaten Sukabumi Jawa Barat dengan luas wilayah 630 Ha, kepadatan 

penduduk per Ha 7.80 dan total penduduk 4.911 jiwa. Seiring dengan perkembangan zaman 

dan kebijakan birokrasi di Indonesia yang mewajibkan setiap kegiatan perkantoran atau proses 

bisnis yang berlangsung harus berjalan dengan efektif dan efisien, menyebabkan terjadinya 

perpindahan proses kegiatan kantor yang awalnya menggunakan sistem konvensional ke sistem 

baru yaitu sistem otomatisasi. (Dewandaru, 2013) 

Pada kenyataannya, pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung kegiatan kantor 

belum bisa dilakukan secara maksimal karena kurangnya perhatian pegawai, kurangnya tenaga 

ahli, dan aplikasi. Padahal teknologi informasi di lingkungan kantor akan berdampak pada 
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efektivitas penerapan e-office. Sedangkan penggunaan sistem administrasi perkantoran secara 

manual, banyak membutuhkan persediaan alat tulis kantor yang cukup banyak memakan biaya. 

Disamping itu, sistem secara manual juga membutuhkan waktu dan tenaga dalam proses 

pendistribusian dokumen, serta penyimpanan dokumen membutuhkan banyak ruangan di 

kantor yang menjadikan ruangan kantor menjadi semakin sempit dan berantakan. Pencarian 

dokumen semakin sulit apabila dokumen tersebut tidak disimpan dengan teratur. (Rahmah & 

Ranu, 2015) 

 

Gambar I.1 Kantor Desa Undrus Binangun 

 

2. Peta Lokasi Mitra 

Lokasi pengabdian pada masyarakat yaitu di Desa Undrus Binangun Kecamatan 

Kadudampit Kabupaten Sukabumi Jawa Barat. Desa Undrus Binangun berjarak 16,1 km dari 

kampus Universitas Bina Sarana Informatika Kampus Sukabumi. 
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Gambar I.2 Lokasi Mitra 

3. Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang ditemui pada mitra saat ini adalah pegawai desa masih melakukan 

pencatatan nomor surat masuk dan surat keluar ke dalam buku secara manual sehingga 

membutuhkan alat tulis yang banyak dalam penggunaannya, selain itu membutuhkan waktu 

yang lama karena pegawai harus mencatat satu persatu surat yang telah masuk maupun keluar. 

Jumlah surat yang banyak memungkinkan banyaknya berkas atau arsip yang menumpuk di 

lemari arsip. Hal ini menimbulkan masalah bagi pegawai dalam pencarian surat, baik surat 

masuk maupun surat keluar, karena pegawai harus mencari satu persatu berkas atau arsip dalam 

lemari arsip surat sehingga pegawai tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tepat 

waktu. Selain itu, pencatatan secara manual mengakibatkan penumpukan surat, resiko hilang 

dan rusaknya berkas atau arsip surat karena tumpukan terlalu banyak dan tidak terawat. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan pengabdian pada masyarakat berupa pelatihan 

ini dilakukan kegiatan yang mencakup: 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan pembagian tugas diantara anggota kelompok, persiapan materi 

pelatihan, penetapan jadwal kegiatan pelatihan dan pendataan peserta pelatihan. Adapun tim 

pelaksana pengabdian pada masyarakat beserta tugasnya terdiri dari: 

Penanggung Jawab : Koordinator Kampus, bertugas mengawasi jalannya kegiatan  

  pengabdian masyarakat. 

Ketua Pelaksana : Denny Pribadi, M.Kom, bertugas melakukan koordinasi dengan  
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  pihak Desa Undrus Binangun, membuat proposal kegiatan dan  

  memantau pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

Tutor : Apip Supiandi, S.T, M.M, M.Kom, bertugas menyusun dan  

   memberikan materi pelatihan mengenai sistem korespondensi. 

Pendamping Tutor : 1. A. Gunawan, M.Kom, bertugas membantu tutor dan  

     mendokumentasikan kegiatan, membuat laporan kegiatan serta       

     membuat release media. 

2. Exsan Tresna Firdaus, bertugas membantu tutor dan peserta. 

  3. Faisal Ahmadian, bertugas membantu tutor dan peserta. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan pelatihan selama dua hari pada tanggal 13 dan 14 Agustus 2022 

yang terbagi menjadi pemahaman mengenai konsep desa digital dan praktik. Target peserta 

pelatihan sebanyak 20 orang yang terdiri dari staf dan aparat Desa Undrus Binangun 

Sukabumi. Metode dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

menggunakan metode monologis, diskusi dan praktik. Metode monologis yang 

dilakukan yaitu presentasi penyampaian materi dari tutor ke peserta kegiatan/pelatihan. 

Sedangkan metode diskusi yang dilakukan adalah berdiskusi dari tutor dengan peserta baik 

tentang pengetahuan atau pemahaman mengenai desa digital maupun sistem korespondensi. 

Metode praktik yang dilakukan yaitu peserta mengikuti tutor untuk melakukan kegiatan 

praktik membuat dan mengelola sistem korespondensi.  

 

III. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Hasil luaran pengabdian masyarakat yang telah dilakukan yaitu berupa press release yang 

terbit di media Republika pada tanggal 14 Desember 2021 dengan judul “Universitas BSI Ajak 

UMKM Promosi Lewat Media Sosial”. Release tersebut dapat diakses melalui tautan 

https://www.republika.co.id/berita/r43cxr349/universitas-bsi-ajak-umkm-promosi-lewat-

media-sosial.  

Selain itu press release juga tayang di BSI News pada tanggal 15 Desember 2021 dengan 

judul “Maksimalkan Media Sosial Sebagai Media Promosi“ dengan tautan 

https://news.bsi.ac.id/2021/12/15/maksimalkan-media-sosial-sebagai-media-promosi/. 

 

IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

Setelah mengikuti pelatihan sistem korespondensi untuk mendukung desa digital, 

https://www.republika.co.id/berita/r43cxr349/universitas-bsi-ajak-umkm-promosi-lewat-media-sosial
https://www.republika.co.id/berita/r43cxr349/universitas-bsi-ajak-umkm-promosi-lewat-media-sosial
https://news.bsi.ac.id/2021/12/15/maksimalkan-media-sosial-sebagai-media-promosi/
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pengurus Desa Undrus Binangun memperoleh manfaat pengetahuan dan keterampilan dalam 

membuat dan mengelola sistem korespondensi dengan lebih baik. Berdasarkan kuesioner, para 

staf dan aparat Desa Undrus Binangun merasa puas dengan adanya pelatihan ini. 

 

Gambar 4.1. Grafik Kepuasaan Peserta Pelatihan Sistem Korespondensi Untuk 

Mendukung Desa Digital Di Desa Undrus Binangun 

 

V. REALISASI BIAYA 

Biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini  

HONOR 

No Item Honor  Kegiatan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1  Pembicara 1 orang 2  Orang/hari 100.000 200.000 

2  Peserta 18 orang 2  Orang/hari 25.000 900.000 

Total Honor 1.100.000 

BELANJA BAHAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Cetak Modul 25 Pcs 20.000 500.000 

2 Cetak Sertifikat 23 Pcs 5.000 115.000 

Total Belanja Bahan 615.000 

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Jasa pembuatan modul 2 Orang/hari 200.000 400.000 

Total Belanja Barang Non Operasional     400.000 

BIAYA PERJALANAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Bensin Panitia 5 orang  2  Liter  20.000 200.000 

2 Bensin Pembicara  2  Liter  20.000 40.000 

3 Bensin Peserta 2 hari 18 Liter 20.000 720.000 

Total Biaya Perjalanan 960.000 

Total Keseluruhan  3.075.000 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan pengabdian pada masyarakat berupa 

pelatihan sistem korespondensi bagi pengurus desa untuk mendukung desa digital pada Desa 

Undrus Binangun adalah:  
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1. Tingkat partisipasi yang tinggi dari mitra pengabdian masyarakat memberikan dampak 

positif bagi pelaksanaan kegiatan, terlihat dari keikutsertaan saat pelatihan.  

2. Pelaksanaan pelatihan mampu menghasilkan luaran-luaran yang diharapkan oleh program 

pengabdian masyarakat ini, terutama berupa antusiasme peserta untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman dalam membuat dan mengelola sistem korespondensi.  

3. Pelatihan sistem korespondensi yang telah dilaksanakan mampu meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan untuk menunjang pekerjaan peserta pelatihan 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan pelatihan secara berkelanjutan agar para perangkat desa siap dalam 

menyongsong desa digital. 

2. Untuk memaksimalkan promosi, pemasaran dan branding, UMKM di Desa Palasari Girang 

wajib menguasai cara-cara promosi di media sosial. Dengan demikian diharapkan penjualan 

akan meningkat dibandingkan sebelumnya. 

3. Besarnya potensi pasar di Sukabumi, diharapkan para pelaku UMKM dapat memiliki 

kemampuan untuk melakukan promosi yang efektif dan efisien, agar para produsen dan 

penjual dodol dapat menggunakan pengetahuan akan promosi dengan berbasis sosial media 

guna dapat meningkatkan pangsa pasar, omzet penjualan dan keuntungan sehingga pada 

gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan UMKM di Desa Palasari Girang. 
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Persiapan pelatihan bagi para pelaku UMKM di Gedung Serba Guna Desa Palasari Girang. 

 

 

Pembukaan pelatihan di Gedung Serba Guna Desa Palasari Girang 

 

 

Pelaksanaan pelatihan bagi para pelaku UMKM didamping mahasiswa UBSI di Gedung 

Serba Guna Desa Palasari Girang. 

 

 

Penyampaian materi pelatihan bagi para pelaku UMKM didamping mahasiswa UBSI di 

Gedung Serba Guna Desa Palasari Girang. 
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